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Abstract: This research is a quantitative study to
determine the role of school well being in mediating
the influence of social support on the learning
motivation of boarding school students in Makassar
City. Participants in this research were 256 boarding
school students in Makassar City. This research uses
the Learning Motivation measurement tool to
measure learning motivation, the Child and
Adolescent Social Support Scale to measure social
support, and the School Well Being Scale to measure
school well being. Analysis of this research data uses
the SEM (Structural Equation Modeling) test to
measure the relationship between variables, test the
suitability of the model and measure direct and
indirect effects. These results indicate that social
support has a direct positive and significant effect on
learning motivation by 32%; social support has a
direct positive and significant effect on school well
being by 73%; school well being has a direct effect
on learning motivation negatively and significantly
by 70%; and school well being is able to act as a
mediator in the influence of social support on
learning motivation among boarding school students
in Makassar City with a large indirect influence of
22%.
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PENDAHULUAN
Motivasi belajar menjadi poin penting yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan

khususnya masa sekolah, karena akan menjadi salah satu fasilitas individu dalam mendorong diri
agar terlibat dalam proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Peran motivasi belajar menjadi
penting karena dapat meningkatkan minat belajar siswa (Rohmah & Syifa, 2022), meningkatkan
hasil belajar (Rahman, 2021), prestasi belajar (Lomu & Widodo, 2018), membangun emosi
positif dan keterlibatan (Liu H & Ko YC, 2022), selain itu dengan motivasi belajar dapat juga
mempersiapkan diri siswa untuk masa depan yang lebih baik dari segi karir maupun kehidupan
pribadi (Eccles & Wigfield, 2002). Maka dari itu pentingnya dipahami motivasi belajar dan
mampu mengintegrasikannya dalam praktik belajar, diharapkan siswa akan mencapai potensi
penuh dalam mempersiapkan diri untuk masa akan datang.

Motivasi belajar, seperti yang dikatakan oleh Cherniss & Goleman (2001) bahwa dapat
dilihat dari indikator-indikator perilaku yang muncul. Perilaku siswa ditandai dengan dorongan
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atau keinginan berjuang dan bergerak mencapai tujuan yang telah ditargetkan, meningkatkan
ataupun memenuhi standar capaian pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
mampu memiliki komitmen dalam belajar, menumbuhkan inisitif atau gagasan baru, memiliki
sikap gigih dan tidak mudah menyerah karena yakin dapat menyelesaikan tantangan.

Motivasi belajar rendah dalam proses belajar dapat dilihat dari munculnya perilaku seperti
siswa tidak memiliki semangat belajar, bermalas-malasan, tidak menunjukkan antusiasme saat
proses belajar. Indikator lainnya yaitu siswa seringkali tidak memerhatikan guru saat
menyampaikan materi dan membuat kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan pembelajaran atau
bahkan mengantuk di dalam kelas. Banyak juga siswa ketika diberi tugas, dikerjakan dengan
tidak optimal dengan kata lain, diselesaikan dengan seadanya dan tidak berupaya untuk
menyelami materi yang diberikan. Dampaknya, siswa tidak optimal dalam memyerapan materi
dan lebih banyak menghabiskan waktu yang harusnya dapat digunakan untuk sesuatu yang lebih
berarti. Berdasarkan pengambilan data awal melalui wawancara, fenomena yang telah diuraikan
masih kerap terjadi, maka dari itu maka penting diteliti yaitu faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa khususnya siswa sekolah berasrama.

Ditinjau dari faktor-faktor yang dapat diupayakan untuk ditingkatkan agar motivasi
belajar siswa meningkat yaitu salah satu faktor terpenting adalah dukungan sosial. Dukungan
sosial didefinisikan oleh Tardy (1985) sebagai suatu persepsi dari individu terhadap perilaku
suportif yang diperoleh dari orang sekitarnya yang mampu melindunginya dari dampak buruk.
Gottlieb (2000) mengungkapkan bahwa dukungan sosial memiliki banyak bentuk seperti verbal,
nonverbal, bantuan nyata atau tindakan dan manfaatnya akan berdampak secara emosional dan
pada perilaku bagi penerima. Tardy (1985) membagi sumber suportif menjadi empat yaitu guru,
orang tua, teman kelas, dan teman dekat, dimana dijelaskan bahwa bentuk suportif yaitu
emosional, penghargaan, intrumental dan informasi.

Riset-riset (Wati & Tindangen, 2022; Lit et.al, 2023; Mufidah & Fadillah,2023; Rohman,
2023; Mtsweni, 2024) terkait pengaruh dukungan sosial yang diterima oleh siswa menemukan
bahwa adanya kontribusi pada peningkatan motivasi belajar. Secara lebih spesifik ditemukan
bahwa dukungan teman lebih dominan kaitannya dengan motivasi intrinsik (Safitri, Tumanggor
& Tasdin, 2021), sejalan dengan yang ditemukan oleh Rosa (2024) bahwa suportif teman sebaya
memiliki peran penting dan memberikan dampak positif dalam peningkatan motivasi belajar.

Secara empris, selain dukungan sosial ada faktor lain yang turut berperan penting dalam
peningkatan motivasi belajar yaitu school well being. Konu & Rimpela (2002) mendefinisikan
sebagai suatu keadaan dimana peserta didik merasakan suasana sekolah yang berkaitan dengan
pengajaran dan pendidikan untuk mencapai pengetahuan dan prestasi. Berdasarkan definisi
tersebut maka aspek school well being dibagi menjadi empat bagian yaitu kondisi sekolah,
hubungan sosial, sarana untuk pemenuhan diri, dan status kesehatan. Riset menunjukkan bahwa
terpenuhinya indikator school well being akan berkontribusi terhadap peningkatkan motivasi
belajar (Bunga, Alwi, & Halimah, 2023; Hasanah & Sutopo, 2020).

Kondisi sekolah yang mendukung seperti fasilitas yang memadai, ruang kelas yang
nyaman, dan kebijakan sekolah yang mendorong kesejahteraan fisik maupun emosional akan
membentuk suasana belajar yang positif (Uline &Tschannen, 2008). Hubungan baik yang
dibangun bersama guru, teman, dan orang terdekat sangat penting karena akan membangun rasa
aman dan merasa diakui keberadaan siswa sehingga akan meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa dalam proses belajar (Roffey, 2012). Siswa melibatkan dirinya pada beberapa kegiatan
sekolah ataupun aktif saat berada di dalam kelas akan meningkatkan rasa keterlibatan dan juga
sekolah yang proaktif terhadap siswa akan berdampak pada motivasi belajar (Fredericks &
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Eccless, 2006; Espelage & Swearer, 2003).
Dukungan sosial, sebagaimana hasil riset yang ditemukan bahwa dapat memberikan

kontribusi terhadap school well being. School well being bukan hanya mengenai bagaimana siswa
terpenuhi kebutuhannya dalam proses belajar, namun bagaimana siswa memiliki persepsi atau
pandangan terhadap suasana kelas yang nyaman secara psikologis. Rohayati, Damala & Aisyah
(2023) menjelaskan school well being sebagai suatu konsep baru yang dapat memberikan
referensi konsep sekolah yang ideal, adanya dukungan sosial tentu menjadi tindakan positif. Hal
ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Cintyabudy & Santhoso, 2020; Baman, Saman,
& Nur, 2023) yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi positf terhadap
peningkatan school well being.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa dukungan sosial
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar secara langsung dan dapat juga melalui mediator
dalam hal ini yaitu school well being. Namun, sejauh ini belum ada riset atau penelitian yang
melibatkan ketiga variabel dengan menempatkan school well being sebagai variabel mediator.
Maka dari itu, menarik untuk dikaji secara empiris untuk melihat apakah school well being dapat
memberikan pengaruh secara tidak langsung, artinya dukungan sosial yang tinggi akan diikuti
dengan school well being sehingga memunculkan motivasi belajar pada siswa khususnya yang
bersekolah di sekolah dengan sistem asrama. Pada penelitian análisis data menggunakan
perhitungan statistik dengan bantuan software Lisrel 8.70 dengan análisis SEM (structural
Equation Modeling).

LANDASAN TEORI (Times New Roman, size 12) (Jika Ada)
Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata movere dalam bahasa latin atau move dalam bahasa inggris
yang artinya bergerak. Motif diartikan sebagai kekuatan yang dimiliki oleh organisme yang
mendorong untuk melakukan (driving force). Motif ini berasal dari faktor internal dan juga faktor
eksternal, faktor-faktor yang mendorong motif ini disebut dengan motivasi (Parnawi, 2021).
Secara etimologis berasal dari kata motiv yang artinya dorongan, kehendak, alasan ataupun
kemauan. Sehingga motivasi dapat diartikan sebagai tenaga (force) yang menumbuhkan dan
mengarahkan tindakan individu. Motivasi bukanlah sebuah tingkah laku, melainkan kondisi
internal yang komplek, dan tidak dapat diamati secara langsung, yang menentukan perilaku.
Penafsiran motivasi berdasakan tingkah laku, baik yang verbal maupun non verbal (Mahfudl,
dalam Nurjan 2015).

Sardiman (2007) menguraikan bahwa kata ”motif” diartikan sebagai suatu upaya untuk
memajukan individu melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari
kata ”motif” itu maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motif menjadi aktif pada saat tujuan sangat dirasakan mendesak. Worell dan stilwell (1981)
mengemukakan bahwa motivasi belajar merujuk pada dimana adanya inisiasi dari individu atau
memilih terlibat dalam beberapa tugas, adanya usaha yang keras, dan ketepatan dalam
mengerjakan tugas. Motivasi terkait dengan proses yang memberikan tenaga, perilaku yang
termotivasi adalah yang memiliki energi, memiliki arah dan dapat dipertahankan (Santrock,
2011).

Walgito (2004) mendefinisikan motivasi sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri
individu yang mendorongnya kesuatu tujuan. Definisi lain bahwa motivasi belajar mengacu pada
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berbagai faktor fisiologis dan psikologis yang menyebabkan individu memiliki keinginan untuk
melakukan aktivitas dengan cara spesifik dalam kurung waktu tertentu (Plotnik, 2005). Motivasi
belajar adalah apa yang mendorong kita untuk mencapai tujuan spesifiknya dalam belajar,
individu akan merasa lebih puas dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Goleman
(1995) yang mengembangkan konsep kecerdasan emosional pada pertengahan tahun 90an,
mengidentifikasi empat elemen yang membentuk motivasi: dorongan pribadi kita untuk
meningkatkan dan mencapai, komitmen terhadap tujuan, inisiatif, atau kesiapan untuk bertindak
berdasarkan peluang, serta optimisme, dan ketahanan.

Santrock (2011) menyatakan bahwa motivasi memiliki arti sesuai perspektifnya, apabila
perspektif behavioral berarti menekankan pada hal-hal yang bersifat eksternal penghargaan dan
hukuman sebagai kunci dalam menentukan motivasi seorang siswa. Insentif adalah rangsangan
atau peristiwa positif atau negatif yang dapat memotivasi perilaku siswa. Insentif akan menambah
minat atau kegembiraan kelas dan mengarahkan perhatian pada perilaku yang pantas dan
menjauhi perilaku yang tidak pantas (Emmer & Evertson, 2009). Berdasarkan uraian di atas
diketahui bahwa segala sesuatu yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu dengan
segala motifnya serta yang mengarahkan individu untuk memilih mengenai apa yang perlu
dilakukan disebut dengan motivasi. Sehingga ketika melakukan hal tersebut, individu merasa
punya kekuatan untuk bergerak maju dengan penuh komitmen dan mencapai tujuan-tujuan
tersebut.

Dukungan Sosial
Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh setiap individu ketika menghadapi situasi yang

penuh dengan tekanan. Tardy (1985) memandang dukungan sosial sebagai persepsi individu
terhadap dukungan umum atau perilaku suportif dari orang-orang di jaringan mereka, yang dapat
meningkatkan fungsi dan melindungi mereka dari dampak buruk. Lebih lanjut dukungan sosial
didefinisikan sebagai dukungan yang terdiri dari adanya informasi atau nasehat verbal dan
nonverbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban atau didapat karena
kehadiran orang lain dan hal ini memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak
penerima (Gottlieb, 2000). Smet (2018) mendefinisikan dukungan sosial sebagai sebuah bentuk
pertolongan dan bantuan yang diterima oleh individu dari interaksi dengan lingkungannya . Hal
tersebut senada dengan Sarafino & Smith (2011) yang menyatakan bahwa dukungan sosial tidak
hanyamengacu terhadap tindakan yang dilakukan orang lain tetapi juga mengacu pada persepsi
seseorang bahwa kenyamanan, kepedulian, dan bantuan yang tersedia dapat dirasakan
dukungannya.

Rook (1985) mengatakan bahwa dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai salah satu
fungsi dari hubungan sosial yang mencerminkan tingkat dan kualitas umum dari hubungan
interpersonal yang membantu melindungi individu dari dampak stres. Sarason (1990)
menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan seseorang yang dapat dipercaya,
memahami, menghargai, dan mencintai kita. Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai
sumber, termasuk pasangan, keluarga, teman-teman, atau komunitas dalam suatu organisasi.
Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial merujuk pada pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan sekitar sebagai penguat,
seperti orang tua, teman, keluarga, atau orang-orang terdekat lainnya. Dukungan sosial dapat
berupa bantuan informasi baik secara verbal maupun non-verbal, pertolongan fisik, perhatian
emosional, dorongan, dan pujian melalui hubungan sosial yang akrab. Selain itu, tingkat
dukungan sosial juga dapat dilihat dari seberapa sering individu menjalin kontak sosial dengan
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sumber-sumber dukungan di sekitarnya.

School Well Being
Konu and Rimpela (2002) mendefenisikan school well being suatu keadaan dimana

peserta didik merasakan suasana pada sekolah yang berkaitan dengan pengajaran dan pendidikan
untuk mencapai pengetahuan dan prestasi. School well being merupakan kondisi individu untuk
mengevaluasi dalam kehidupan sehari-hari, dimana kondisinya mengacu pada reaksi emotional
pada suatu keadaan dan evaluasi dilakukan baik itu ketika peristiwa sementara terjadi ataupun
beberapa saat setelah peristiwa terjadi (Dewi, Basti & Halima, 2021). Buchori, dkk (2021)
berpendapat bahwa school well-being dibutuhkan dalam membangun lingkungan sekolah yang
damai, karena pendidikan adalah salah satu sarana utama yang diperlukan dalam
mengembangkan kehidupan yang harmoni dan damai. Seseorang yang dapat mengembangkan
kedamaian akan cenderung merasa bahagia serta tidak mudah merasa cemas dan depresi di dalam
hidupnya. Pemahaman tentang konsep school well-being sangat penting untuk mendorong
berbagai tujuan pendidikan, karena dapat diartikan bahwa terciptanya school well being akan
memastikan siswa-siswanya agar memiliki rasa bahagia dan rasa nyaman ketika siswa berada di
sekolah (Rasyid, 2021).

METODE PENELITIAN
Model penelitian ini adalah kuantitatif survei, yaitu peneliti mengadministrasikan survei

pada suatu sampel atau pada seluruh populasi untuk mendeskripsikan sikap, pendapat, perilaku
atau ciri khusus populasi. Subjek penelitian yaitu siswa sekolah berasrama tingkat sekolah
menengah atas (SMA) sebanyak 256 siswa (laki-laki dan perempuan). Siswa yang terlibat berasal
dari lima sekolah yang berbeda, dengan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
psikologi berupa angket. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportional
sampling (Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (a) Skala Motivasi
Belajar, (b) Skala Dukungan Sosial, (c) Skala School Well Being.

Skala motivasi belajar dimaksudkan untuk mengukur motivasi belajar siswa. Skala
motivasi belajar yang digunakan disusun oleh Anugeraheni dkk (2019) yang disusun berdasarkan
teori Cherniss & Goleman (2001). Aspek-aspek yang diungkap dalam skala motivasi belajar yaitu
dorongan mencapai sesuatu, komitmen, insiatif, dan optimism. Skala yang terdiri dari 18 item ini
menunjukkan nilai relibilitas berdasarkan Cronbach Alpha 0,868. Skala ini menggunakan skala
Likert yang didalamnya terdiri dari lima bentuk respon yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), agak
sesuai (AS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Skala dukungan sosial, yaitu CASS (Child and Adolescent Social Support). Skala
dukungan sosial ini mengukur dukungan sosial yang diperoleh oleh subjek penelitian dari guru,
orang tua, teman kelas, dan teman dekat. Skala dukungan sosial ini disusun oleh Malecky &
Demaray, 2002), dimana ítem disusun berdasarkan aspek perilaku oleh Tardy (1985) yaitu
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi. Skala terdiri 38 item yang
menunjukkan nilai reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha sebesar 0,953. Bentuk skala ini yaitu
skala Likert yang terdiri dari lima bentuk respon yaitu berbeda yaitu diantaranya adalah sangat
sesuai (SS), sesuai (S), agak sesuai (AS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Skala school well being merupakan skala dimaksudkan untuk mengungkap tingkat school
well being subjek penelitian. Skala ini disusun oleh Basti (2022) yang adaptasi dari school well
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being model oleh Konu & Rimpela (2002). Skala yang disusun oleh Konu & Rimpela (2002)
merujuk pada aspek perilaku school well being yaitu having, being, loving, dan health. Skala ini
terdiri dari 33 item yang memiliki nilai reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yaitu 0.852.
Skala ini menggunakan skala Likert yang didalamnya terdiri dari lima bentuk respon yaitu sangat
menganggu (SM), mengganggu (M), cukup mengganggu (CM), kadang mengganggu (KM), dan
tidak mengganggu sama sekali (TMS).

Teknik análisis data yang digunakan dalam penilitian ini terdiri dari análisis deskriptif, uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan uji heterkedasitas, serta uji hipótesis
yang dilakukan dengan batuan aplikasi Lisrel 8.70 dengan model SEM (structural equation
modeling). Acuan nilai signifikansi yang digunakan adalah thitung>ttabel . Analisis di atas untuk
mengetahui kontribusi tidak langsung dukungan sosial terhadap motivasi dengan school well
being sebagai mediator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini memberikan konfirmasi empiris atas hipotesis penelitian. Pertama
yaitu hasil analisis deskriptif, yaitu menggambarkan secara umum mengenai responden penelitian
berdasarkan demografi demografi (Tabel 1).

Tabel I Deskriptif Responden berdasarkan Demografi
Jenis Kelamin

Perempuan Laki-laki
169 87

Usia
14 Tahun 15 Tahun 16 tahun 17 Tahun 18 Tahun

4 94 113 38 7
Kelas

X XI XII
200 50 6

Nilai rata-rata yang diperoleh untuk variabel motivasi belajar adalah 54; dukungan sosial
adalah 114; dan school well being adalah 99. Seluruh hasil rata-rata dari ketiga variabel tersebut
termasuk dalam kategori tinggi karena memiliki nilai diatas rata-rata hipotetik.

Hasil analisis data deskriptif diolah menggunakan aplikasi SPSS 21.0. Analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan hasil data penelitian. Adapun
kategorisasi atau penormaan yang digunakan dalam menganalisa data yaitu dari kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, hingga kategori sangat rendah (Azwar, 2012).
Tabel 4.1 Tabel Kategorisasi Skor

Kategorisasi Penormaan Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>(X�+1,5 SD)

Tinggi (X�+0,5 SD) < X ≤ (X�+10,5 SD)
Sedang (X� - 0,5 SD) < X ≤ (X�+0,5 SD)
Rendah (X� - 1,5 SD) < X ≤ (X�-0,5 SD)

Sangat Rendah X < (X�-1,5 SD)
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a. Deskriptif Motivasi Belajar
Tingkat skor kategorisasi dalam penelitian ini yaitu pada motivasi belajar akan

dihitung dan dijabarkan dengan menggunakan tabel hasil dari hasil output aplikasi analisis
data berdasarkan nilai-nilai analisis hipotetik, yang dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Analisis Motivasi Belajar

Variabel Analisis Hipotetik
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Motivasi
Belajar 18 90 54 12

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis hipotetik pada skala
motivasi belajar yang terdiri dari 18 item pertanyaan kepada 256 responden dengan status
yaitu merupakan siswa sekolah berasrama di Kota Makassar, maka diperoleh nilai
minimum sebesar 18 dan nilai maksimum sebesar 90. Pada tabel diatas, juga diketahui
bahwa nilai rata-rata atau nilai mean yang diperoleh yaitu 54 dengan nilai standar deviasi
sebesar 12.
Tabel 4.3 Kategorisasi Motivasi Belajar

Kategorisasi
Penormaan

Rumus
Kategorisasi

Hasil
Kategorisasi Frekuensi

Sangat Tinggi X>(X�+1,5 SD) 72 5

Tinggi (X�+0,5 SD) < X ≤
(X�+1,5 SD) 60 – 72 109

Sedang (X� - 0,5 SD) < X
≤ (X�+0,5 SD) 48 – 60 139

Rendah (X� - 1,5 SD) < X
≤ (X�-0,5 SD) 36 – 48 3

Sangat Rendah (X�-1,5 SD) > X <36 0
*Ket : X� = Mean ; SD = Standar Deviasi

Gambar 4.5 Diagram Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar
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Berdasarkan hasil diagram di atas dapat dilihat bahwa data yang diperoleh dari 256
responden. Subjek dengan kategori motivasi belajar yang sangat tinggi yaitu sebanyak 5
orang, subjek dengan kategori motivasi belajar tinggi sebanyak 109 orang, sebanyak 139
orang dengan motivasi belajar kategori sedang, 3 orang dengan motivasi belajar dengan
kategori rendah, dan sebanyak 0 orang dengan motivasi belajar kategori sengat rendah.

b. Deskriptif Dukungan Sosial
Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini akan dijabarkan dan dihitung sesuai dari

hasil analisis dengan menggunakan aplikasi analisis data berdasarkan norma analisis
hipotetik yang dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.4 Hasil Analisis Dukungan Sosial

Variabel Analisis Hipotetik
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Dukungan Sosial 38 190 114 25,33

Berdasarkan hasil analisis hipotetik pada skala dukungan sosial yang terdiri dari 38
item pertanyaan dan diisi oleh 256 responden. Responden merupakan siswa sekolah
berasrama yang ada di Kota Makassar. Nilai minimum yang diperoleh yaitu 38 dan nilai
maksimum yaitu 190. Rata-rata skor dukungan sosial pada penilitian ini yaitu sebesar 114
dengan nilai standar deviasi yaitu sebesar 25,33.
Tabel 4.5 Kategorisasi Dukungan Sosial

Kategorisasi
Penormaan

Rumus
Kategorisasi

Hasil
Kategorisasi Frekuensi

Sangat Tinggi X>(X�+1,5 SD) 151,99 67

Tinggi (X�+0,5 SD) < X ≤
(X�+1,5 SD) 126,66 – 151,99 146

Sedang (X� - 0,5 SD) < X
≤ (X�+0,5 SD) 101,33 – 126,66 36

Rendah (X� - 1,5 SD) < X
≤ (X�-0,5 SD) 76 – 101,33 7

Sangat Rendah (X�-1,5 SD) > X < 76 0
Ket : X� = Mean ; SD = Standar Deviasi

Gambar 4.6 Diagram Kategorisasi Tingkat Dukungan Sosial
Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dijabarkan bahwa dari 256 responden. Ada
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sebanyak 67 orang dengan kategori dukungan sosial sangat tinggi, 146 orang dengan
kategori dukungan sosial yang tinggi. Selanjutnya yaitu responden dengan tingkat
dukungan sosial kategori sedang berjumlah 36 orang, ada 7 orang dengan kategori
dukungan sosial rendah, serta ada responden dengan kategori dukungan sosial sangat
rendah yaitu sejumlah 0 orang.

c. Deskriptif School Well Being
Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini akan dijabarkan sesuai dari hasil analisis

dengan berdasarkan analisis hipotetik yang dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Analisis School Well Being

Variabel Analisis Hipotetik
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

School Well-being 33 165 99 32
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis hipotetik pada skala school

well being yang terdiri dari 33 item pertanyaan yang diisi oleh 256 responden, dimana
responden yang mengisi yaitu merupakan siswa sekolah berasrama di Kota Makassar.
Nilai maksimum yang diperoleh yaitu sebesar 165 dengan nilai minimum sebesar 33.
Adapun nilai rata-rata skor dukungan sosial yang diperoleh yaitu 99 dan diperoleh juga
nilai standar deviasi yaitu 32.
Tabel 4.7 Kategorisasi School Well Being

Kategorisasi
Penormaan

Rumus
Kategorisasi

Hasil
Kategorisasi Frekuensi

Sangat Tinggi X>(X�+1,5 SD) 147 0

Tinggi (X�+0,5 SD) < X ≤
(X�+1,5 SD) 115 – 147 78

Sedang (X� - 0,5 SD) < X
≤ (X�+0,5 SD) 83 – 115 152

Rendah (X� - 1,5 SD) < X
≤ (X�-0,5 SD) 51 – 83 26

Sangat Rendah (X�-1,5 SD) > X < 51 0
Ket : X� = Mean ; SD = Standar Deviasi

Gambar 4.7 Diagram Kategorisasi Tingkat School Well Being
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program analisis SPSS 210,0 pada
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skala school well being yang terdiri dari 33 item pertanyaan yang diisi oleh 256 reponden.
Responden merupakan siswa sekolah berasrama di Kota Makassar. Hasil yang diperoleh yaitu
ada 78 responden dengan school well being kategori tinggi, 152 responden dengan school well
being kategori sedang, dan juga school well being dengan kategori yang sangat rendah sebanyak
26 orang.

Selanjutnya untuk uji asumsi dalam penelitian, telah memenuhi kriteria dimana hasil uji
normalitas yang diperoleh yaitu p>0,05, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji
multikolineritas, digunakan untuk melihat model regresi yaitu diperoleh nilai VIP 1,019<10,00
atau tidak terjadi multikolinearitas. Selanjutnya pada uji heterokedasitas untuk melihat hubungan
antara prediksi dan residu bersifat acak atau tidak yaitu diperoleh scatterplot yang tidak
membentuk suatu pola tertentu, artinya terjadi homoskedasitas atau model regresi yang baik.

Setelah data memenuhi uji asumsi, maka dilanjutkan dengan uji hipótesis untuk
menjawab hipótesis penelitian. Hasil uji hipotesis dengan model SEM (structural equational
modeling) melalui aplikasi Lisrel 8.70 dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1 Model Persamaan Struktural T-Value

Hasil análisis SEM yang yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2.

Hipotesis Jalur
(hubungan)

Nilai
thitung
(>1,96)

Pengaruh
Total KesimpulanLangsu

ng
Tidak

Langsung
H1 DS→MB 2,52 0,32 32% Diterima
H2 SWB→MB -2,49 -0,70 70% Diterima
H3 DS→SWB 3,47 0,73 73% Diterima
H4 DS→SWB

→MB -2,00 -0,22 22% Diterima
*Keterangan:
DS = Dukungan Sosial;
MB = Motivasi Belajar;
SWB= School Well-Being

Penentuan hipotesis dinyatakan diterima ataupun ditolak dapat dilihat dengan melihat
nilai thitung dan ttabel yang diperoleh. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai thitung > ttabel, sebalik
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hipotesis dinyatakan ditolak apabila thitung < ttabel (Nariwati, dkk, 2020). Dari tabel dapat dilihat
hasil peneltian hipotesis pertama yaitu melihat pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi
belajar yaitu 2,52>1,96, artinya ada pengaruh dengan besar kontribusi langsung yaitu 32%;
hipótesis kedua 3,47>1,96, artinya ada pengaruh dukungan sosial terhadap school well being
dengan besar kontribusi langsung yaitu 73%; hipótesis ketiga 2,49>1,96, artinya ada pengaruh
school well being terhadap motivasi belajar dengan besar kontribusi sebesar 70%; dan hipótesis
keempat yaitu 2,00>1,96, artinya ada pengaruh tidak langsung dukungan sosia; terhadap motivasi
belajar dengan school well being sebagai mediator.

Pembahasan
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dukungan sosial yang

dirasakan siswa yang bersekolah di sekolah dengan sistem asrama (boarding school), dukungan
yang dimaksud adalah dukungan yang berasal dari guru, orang tua, teman kelas, dan teman dekat
tehadap motivasi belajar dengan mediator school well being. Temuan yang ditemukan yang
mengatakan ada pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar dalam penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Ramadona & Monika (2022) yang menyatakan bahwa dukungan
sosial dapat mempengaruhi motivasi belajar. Mtswheni (2024) dalam penelitiannya menyoroti
pentingnya memperkuat dukungan bagi siswa, karena upaya ini akan menumbuhkan motivasi dan
juga akan memperkaya pengalaman belajar siswa. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor
eksternal yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang dapat menjadi motivasi siswa yaitu dari orang tua, idola, teman sebaya,
guru, dan lainnya (Wati & Tindangen, 2022).

Ryan & Deci (2000) yang menjelaskan bahwa ketika individu merasa didukung dan
terhubungan dengan orang-orang sekitarnya, individu akan cenderung termotivasi untuk
mencapai tujuannya. Dukungan berupa dorongan emosional, pengakuan atas usaha yang telah
dilakukan dan hal-hal yang telah dicapai yang didapatkan individu dari keluarga, teman sebaya,
dan guru akan merasa lebih termotivasi dan termobilitasi dalam belajar (Wentzel, 1998). Dalam
penelitian ini sejalan dengan Rosa (2024) bahwa suportif teman sebaya memiliki peran penting
dalam peningkatan motivasi belajar. Pekrun (2014) yang mengatakan bahwa pergaulan teman
sebaya akan mempromosikan individu untuk mampu berkoperatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Teman dapat memberikan umpan balik terhadap apa yang dikuasai dan yang ingin dikembangkan.
Teman sebaya yang luas dapat dan bersifat positif mampu mengembangkan motivasi belajar
dalam diri siswa, dimana dampaknya akan mengarah ke hasil belajar (Volkers, 2019).

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh school well being terhadap
motivasi belajar, dibenarkan oleh Hasanah & Sutopo (2020), dijelaskan bahwa siswa dengan
school well being yang tinggi memiliki penilaian positif terhadap sekolah sehingga menimbulkan
sikap dan emosi positif dalam kegiatan sekolah dan memiliki dorongan kuat untuk belajar (Ade,
Ikhwan & Okfrima, 2023). Meskipun begitu ada faktor lain yang dapat menurunkan motivasi
belajar meskipun tingkat school well being tinggi. Czikszenmihalyi (1990) yang mengungkapkan
bahwa individu seperti pada siswa boarding school dengan aktivitas padat dan menuntut harus
memiliki kemampuan yang sepadan.

Temuan yang ketiga yaitu adanya pengaruh dukungan sosial terhadap school well being.
Hal yang sama ditemukan juga oleh (Tarigan, 2024; Rahma & Perwiradana, 2020), dijelaskan
lebih lanjut oleh Konu & Rimpela (2002) yang mengatakan bahwa school well being dapat
digunakan untuk mengetahui cara meningkatkan school well being pada santri boarding school.
Fasilitas sekolah yang baik, kualitas guru yang memadai, serta pengadaan dan peningkatan
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pelayanan kesehatan di sekolah. Dukungan sosial yang diterima oleh siswa akan meningkatkan
kesenangan dan rasa assertive, namun masalahnya adalah siswa sering tidak tidak tau harus
meminta pertolongan atau harus percaya kepada siapa (Antonucci; Broadhead dkk; Wortman &
Dunkel dalam Sarafino, 2011). Faktor yang menghambat pemberian dukungan sosial diantaranya
siswa lebih memilih menarik diri karena kurangnya harga diri atau kepercayaan diri, tidak
mampu menerima kritikan dari orang lain, berpikir bahwa tidak adanya orang yang menolong,
memiliki perilaku menghindar, menjauh, dan ketidakmampuan meminta bantuan kepada orang
lain. Faktor lain, yaitu munculnya rasa curiga, tidak peka terhadap orang lain, dan bersikap
agresif (Apollo & Cahyadi, 2012).

Temuan keempat yaitu mengungkap pengaruh tidak langsung dukungan sosial terhadap
motivasi belajar dengan mediator school well being, ditemukan bahwa ternyata adanya school
well being sebagai mediator untuk meningkatkan pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi
belajar ternyata justru memberi arah pengaruh negatif. Sarafino & Smith (2011) mengungkapkan
bahwa siswa yang terlalu banyak menerima sesuatu hal yang menunjang proses contohnya dalam
belajar, maka justru akan memberi dampak negatif. Ryan & Deci (2000) mengungkapkan bahwa
siswa yang terlalu banyak menerima dukungan akan cenderung bergantung pada bantu orang lain
dan tidak mengembangkan keterampilan yang penting, sehingga akan menghambat siswa dalam
meningkatkan kemamouan untuk memecahkan masalah dan mengambil inisiatif dalam bertindak.
Selain itu, siswa menjadi kurang bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri, membuat siswa
kurang proaktif dalam mencepai tujuan (Schunk & Zimmerman, 2012).

Ryan & Deci (1985) menjelaskan bahwa dukungan yang berlebihan akan mengurangi
motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa merasa mereka selalu diawasi dan diarahkan, siswa akan
merasa tidak bebas dalam mengeksplorasi dan belajar secara mandiri yang mengakibatkan
hilangnya minat dan keinginan untuk belajar. Sejalan dengan pendapat bahwa jika siswa selalu
menerima bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas sulit, mereka mungkin tidak
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan secara efektif. Hal ini
akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengelolah tugas-tugas yang lebih kompleks di
masa depan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh terhadap

motivasi belajar dengan school well being sebagai mediator, namun dengan arah koefisien negatif.
Artinya, meskipun secara empirik dan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar, school well being berpengaruh terhadap
motivasi belajar, dan juga dukungan sosial berpengaruh terhadap school well being. Adanya
school well being sebagai mediator pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar, justru
memberi pengaruh negatif. Siswa yang menerima terlalu banyak dukungan sosial dengan
lingkungan yang mendukung, maka membuat siswa tergantung dengan bantuan orang yang
menurunkan motivasi intrinsik siswa.
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